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Abstrak

Algoritma Weighted Tree Smilarity dapat diterapkan pada aplikas
pencarian informasi lowongan pekerjaan karena dapat dirancang bentuk
tree bagi pencari informas lowongan pekerjaan dan tree pemberi
informasi lowongan pekerjaan dengan hasil pencarian dapat menyajikan
urutan kemiripan mulai dari yang paling mirip/mendekati data pencarian
hingga yang paling jauh dari data pencarian, dengan hasil pencarian
bernilai akurat. Algoritma ini memiliki keunikan karena memiliki
representas tree yang berbeda dengan yang lain. Tree yang
dipergunakan memiliki node berlabel, cabang berlabel serta berbobot.
Leaf node merupakan bagian yang nantikan akan dibandingkan paling
dahulu. Pada penelitian ini dilakukan pengaturan bobot leaf node pada
penerapan algoritma weighted tree similarity pada pencarian informasi
lowongan pekerjaan dengan menggunakan pencocokan string dan angka
antara dua tree berbobot, yaitu antara tree pencari kerja dengan tree
pemberi informasi pekerjaan. Hasil perhitungan perbandingan antara
kedua Tree (Tree pencari informas |lowongan pekerjaan dengan Tree
pemberi informas lowongan pekerjaan) sangat dipangaruhi oleh:
Adanya data pada leafnode yang akan dibandingkan, dimana hasil
perhitungan berbeda saat formulir islan pencarian diberi data. Serta
pengaturan data bobot pada leaf node yang berasal dari data prioritas
pencarian, dimana saat data pencarian (leafnode) tetap, tapi pengaturan
data bobot pada leaf node diubah-ubah, hasil perhitungan akan berbeda
dan urutan kemiripan ikut.

Kata-kata kunci: Weighted Tree Similarity, Leaf Node, Algoritma load
flow, losses, pembebanan

Ulla Delfana Rosiani. Program Sudi Manajemen Informatika,
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Abstract

Weighted Tree Smilarity Algorithm is unique because it has a tree
representation that is different from the others. Tree nodes used has
labeled, labeled and weighted branch. Leaf nodes are the parts that will
be compared first, and this section has weight . This algorithm can be
applied to the application search for job information because it can be
designed to form job information seeker tree and job information
providers tree. Search results are able to present the sequence similarity
ranging from the most similar/closer © the most distant from the data
search and accurately valued. In this research, setting the weight of |eaf
nodes in the search job information using strings and numbers matching
between two weighted tree: job information seekers tree and job
information providers tree. With the results, the comparison between
these two trees be affected by: The existence of field data on the leaf
nodes will be compared, in which the results of different calculation
when a search consent form was not given the data and when the given
data. As well as the arrangement of data in the leaf nodes weights
derived from the data search priority, which the search data (leaf nodes)
given the data, but the data arrangement on the leaf node weights
changed, the results will be different calculation and sequence similarity
change.

Keywords. load flow, losses,

1. PENDAHULUAN

Pada layanan pencarian kerjayang ada saat ini, terutama yang
melalui media internet, sistem pencarian informas pekerjaan
hanya berdasarkan nama dan jenis pekerjaan yang dicarinya.
Sehingga masih sering terjadi begitu pekerjaan ditemukan, namun
syarat yang ditentukan oleh pihak perusahaan tidak terpenuhi.
Aplikas yang akan dibuat dalam penelitian ini akan dibuat
berbasis website akan dibuat sistem pencarian berdasarkan
kualifikas detail yang dimiliki seseorang dan pekerjaan yang
diinginkan dengan menggunakan Algoritma Weighted Tree
Smilarity. Algoritma weighted tree similarity memiliki keunikan
karena memiliki representas tree yang berbeda dengan yang lain.
Tree yang dipergunakan memiliki node berlabel, cabang berlabel
serta berbobot. Leaf node merupakan bagian yang nantikan akan
dibandingkan paling dahulu.

Penelitian yang berhubungan algoritma weighted tree
smilarity telah banyak dilakukan. Antara lain oleh Sarno dan
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Rahutomo (2008) yang melakukan penelitian untuk menggunakan
algoritma weighted tree smilarity dalam pencarian semantik
dalam mencari suatu halaman website di Internet. Penelitian lain
dilakukan oleh Rosiani, U.D (2010) yang melakukan pendlitian
menggunakan algoritma weighted tree smilarity untuk pencarian
informasi lowongan pekerjaan. Dalam pendlitian ini digunakan
metode string matching pada pencocokan leaf node. Hasl
pencarian dapat menygjikan urutan kemiripan mulai dari yang
paling mirip/mendekati data pencarian hingga yang paling jauh
dari data pencarian, dengan hasil pencarian bernilai akurat.

Pada penelitian ini dilakukan pengaturan bobot |eaf node pada
penergpan algoritma weighted tree similarity pada pencarian
informasi lowongan pekerjaan dengan menggunakan pencocokan
string dan angka pada sis leaf node antara dua tree berbobot,
yaitu antara tree pencari kerja dengan tree pemberi informasi
pekerjaan. Diharapkan dari penditian ini bisa dilihat bagaimana
pengaruh pengaturan bobot leaf node pada hasil pencarian yang
dilakukan.

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1 Weighted Tree Similarity

Algoritma weighted tree smilarity adalah sebuah agoritma
untuk mencari nilai keserupaan (similarity) dengan menggunakan
bentuk tree yang berbobot. Algoritma ini memiliki keunikan
karena memiliki reperesentas tree yang berbeda dengan yang
lain. Tree yang dipergunakan memilik node berlabel, cabang
berlabel serta berbobot. Cabang yang berlabel memberikan
pemahaman lebih kepada label nodenya. Begitu pula bobot
cabang memungkinkan memberikan tingkat kecenderungan
kepada cabang tertentu lebih dari yang lainnya.

2.2.1 Representas Tree

Hal yang paling dasar dalam penerapan algoritma weighted
tree similarity adalah menentukan bentuk (representasi) tree dari
kasus yang akan diselesaikan. Representas tree daam weighted
tree mengikuti aturan sebagai berikut:

s Nodenyaberlabel

» Cabang berlabel
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» Cabang berbobot
» |abel dan bobot ternormalkan. Label terurut sesua abjad

dari kiri ke kanan. Jumlah bobot dalam cabang seringkat
subtree yang sama adalah 1.

Sangat memungkinkan representasi Tree dan pencocokannya
memiliki bentuk yang bermacam-macam. Hal ini terjadi karena
setigp kasus memiliki perbedasan terhadap kasus yang lain,
sehingga tree akan tergantung terhadap kasus yang terjadi.
Dokumen yang akan dihitung kemiripannya direpresentasikan
dalam sebuah tree yang memiliki karakteristik node berlabel,
cabang berlabel dan cabang berbobot. Contoh representas tree
bisadilihat pada gambar dibawah ini:

Hotel
Eapaﬁm}f Location
5 0.5
Beds D/ Fredericton
/ Downtow
Queen / 0.9/ Uptown
g/ \E111g1e / .
/ j E.J.
‘s 4 ®
100 150 Lincoln Sheraton
Hotel Hotel

Gambar 1. Contoh Representasi Tree

Gambar diatas menunjukkan bentuk tree untuk informas
yang ada pada sebuah hotel. Dimana pada bagian node berlabdl :
Hotel. Pada cabang paling atas dibagi 2: Capacity dengan bobot
cabang bernilai 0,5 dan Location dengan bobot cabang bernilai
0,5 juga. Beds dan Fredericton merupakan node juga dengan
masing-masing memiliki cabang sendiri-sendiri dan nilai cabang
masing-masing. Sedangkan 100, 150, Lincoln Hotel dan Sheraton
Hotel dikenal dengan istilah leaf node. Pada bagian inilah yang
nantikan akan dibandingkan paling dahulu. Ada banyak metode
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pencocokan pada ss leaf node, antara lain: string matching,
cosine matching ataupun fuzzy matching.

2.2.2 Penghitung Kemiripan

Algoritma penghitungan kemiripan antara dua weighted tree
ini terdapat di dalam makalah yang ditulis oleh Yang, Bhavsar,
Boley, 2003. Gambar berikut menunjukkan contoh dua buah tree
T1 dan T2 yang dihitung kemiripannya.

night night

actlvny/I\ w00l actmtyT\ tooI
[ pI ce ?\ [ pl ce
eat

spon stlck

restagnant restagnant

name type name type
04 0,6 0,5 05

delicious street delicious hotel

T1 T2
Gambar 2. Contoh Kemiripan Penghitungan Dasar

Nilai kemiripan tiap pasangan subtree berada diantara
interval [0,1]. Nilai O bermakna berbeda sama sekali sedangkan 1
bermakna identik. Kedalaman (depth) dan |ebar (Breadth) tree
tidak dibatas. Algoritma penghitungan kemiripan tree secara
rekursif menjelgjahi tiap pasang tree dari atas ke bawah mula
dari kiri ke kanan. Algoritma mulai menghitung kemiripan dari
bawah ke atas ketika mencapai leaf node. Nilai kemiripan tiap
pasang subtree di level atas dihitung berdasar kepada kemiripan
subtreedi level bawahnya.

Sewaktu penghitungan, kontribuss bobot cabang juga
diperhitungkan. Bobot diratarata menggunakan rata-rata
aritmatika (wi+w?)/2. Nila rata-rata bobot sebuah cabang
dikalikan dengan kemiripan Si yang diperolen secara rekursif.
Nilai S pertama diperoleh berdasar kemiripan leaf node dan
dapat diatur nilainya menggunakan fungs A(S). Pada awalnya
algoritma weighted tree similarity hanyamemberi nilai 1 bila leaf
nodenya sama dan diberi nila O bila berbeda. Perumusan
penghitungan kemiripan tree ini terdapat di dalam Persamaan
berikut:
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2LAS) (Wit wyr)/2) 2)

dengan A(s) adalah nilai kemiripan leaf node, w; dan w* adalah
bobot pasangan arc weighted tree. Penilaian A(S) analog dengan
logika AND sedangkan penilaian bobot pasangan analog dengan
logika OR.

2.2 Pencocokan String (String Matching)

Pengertian string menurut Dictionary of Algorithms and
Data Sructures, National Ingtitute of Sandards and Technology
(NIST) adalah susunan dari karakter-karakter (angka, alfabet atau
karakter yang lain) dan biasanya direpresentasikan sebagai
struktur data array. Sring dapat berupa kata, frase, atau kalimat.

Pencocokan string merupakan bagian penting dari sebuah
proses pencarian string (string searching) dalam sebuah
dokumen. Hasll dari pencarian sebuah string dalam dokumen
tergantung dari teknik atau cara pencocokan string yang
digunakan. Pencocokan string (string matching) menurut
Dictionary of Algorithms and Data Sructures, National Institute
of Sandards and Technology (NIST), diartikan sebagai sebuah
permasalahan untuk menemukan pola susunan karakter string di
dalam string lain atau bagian dari isl teks.

3. METODE
3.1 Pengumpulan Data
Berdasarkan hasil pengumpulan data pada penélitian
sebelumnya, dimana pengambilan data diambil dari hasil survey
didapatkan hasil sebagai berikuit:
1. Padamedia cetak
» Jenis Media: Koran JawaPost, Koran Kompas, Koran
Surya
» Mode penygian: berupa informas dari suatu
perusahaan yang beris syarat yang dibutuhkan,
pekerjaan yang dibutuhkan, nama perusahaan, batas
waktu pengiriman.
2. Padamediaelektrik
= Jenis Media Website (www.jobsdb.com,
Www.Kkarir.com, www.bekas.com)
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= Mode penygjian : sama dengan media cetak, khusus
pada media website adanya fadlitas pencarian.
Fasilitas pencarian ini terbatas pada pencarian
berdasarkan: nama pekerjaan, nama perusahaan dan
kota dimana perusahaan tersebut berada.

Sehingga aplikas pencarian yang dibuat ini adaah aplikas
pencarian dengan banyak keyword dan pemberian nilai prioritas
pencarian. Keyword pencarian yang akan direncanakan mengacu
dari data informas lowongan pekerjaan yang diiskan oleh
pemberi informas lowongan pekerjaan. Adapun kelompok
keyword (kata kunci) yang akan digunakan dalam pencarian,
yaitu:
« DataPerusahaan:

o Nama Perusahaan

o Kotatempat bekerja

o0 Posis Pekerjaan

» DataDiri
o Usa
o Jeniskdamin
o Pendidikan terakhir
0 Jurusan
o Nila
o Status pernikahan
o Pengalaman

3.2 Penentuan Bentuk Tree

Penggunaan agoritma Weighted Tree Smilarity dalam
pencarian informas lowongan pekerjaan ini diawali dengan
pendefinisian bentuk tree baik bagi pemberi informas lowongan
pekerjaan maupun bagi pencari informasi lowongan pekerjaan,
yang merupakan dasar dalam proses pencocokan dan pencarian
data. Data pencari informas lowongan informasi pekerjaan akan
dissmpan dalam bentuk (representas) tree sebagai berikut:

3.2.1 Tree Bagi Pemberi Informas L owongan Pekerjaan

Bentuk Tree bagi pemberi informas lowongan pekerjaan
direncanakan akan memiliki dua level node. Dengan ketentuan
sebagai berikut:

18
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o Nodeleve 1 . pekerjaan, dengan 2 cabang:
o NamaCabang Node (arc-Node), ada 2 :
= Caril
= Cari2

0 Bobot Cabang Node (arc-weighted) untuk
masing-masing cabang:
= Cail :05
= Cai2 :05
0 Nodeleve 2, ada?2 ;
0 Perusahaan, ada 3 cabang
= NamaCabang Node (arc-Node):
» Perusahaan—> nama perusahaan
+« Kota—> kotatempat perusahaan
berada
= posis > posis lowongan
pekerjaan
=  Bobot Cabang Node (arc-weighted)
untuk masing-masing cabang bernilai
sama 1/3= 0,33
o DataDiri, ada7 cabang
= NamaCabang Node (arc-Node) :
» Jeniskelamin
e Jurusan->»Jurusan/fakultas pada
pendidikan terakhir
Nilai= Nila kelulusan
Nikah—= Status pernikahan
Pendidikan— Pendidikan terakhir
Pengalaman-> Lama pengalaman
» Usa
= Bobot Cabang Node (arc-weighted)
untuk masing-masing cabang bernilai
sama: 1/7=0,14. Bagian inilah yang
disebut dengan bobot |eaf node
Informasi lowongan pekerjaan yang dismpan pada database
dengan data yang bermacammacam akan direpresentasikan
dalam bentuk tree yang sama sebagai berikuit:
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Gambar 3. Representari Tree Pemberi Informasi Pekerjaan

3.2.2. Tree Bagi Pencari Informas Lowongan Pekerjaan

Bentuk Tree bagi pencari informas lowongan pekerjaan

sama seperti bentuk tree bagai pemberi informas lowongan
pekerjaan, direncanakan akan memiliki dua level node. Dengan
ketentuan sebagai berikut:

O

0

20

Node level 1 : pekerjaan, dengan 2 cabang:

= NamaCabang Node (arc-Node) 1, ada 2 :
» Caril
» Cari2

= Bobot Cabang Node (arc-weighted) untuk masing-

masing cabang:

« Cail :0,3
o Cari2 : 0,7

Penentuan angka bobot berdasarkan hasil pengujian pada bab
pengujian, dimana jika mengingikan nilai bobot node data
diri lebih dominan, maka nilai bobot harus lebih besar
daripada nilai bobot pada node perusahaan.Dasar pemberian
bobot ini adalah mengedepankan data diri dari pencari
informasi  lowongan pekerjaan, sehingga pencarian bisa
mengarah pada hasil pencarian yang lebih sesual dengan data
diri bukan berdasarkan perusahaan yang akan dicari. Artinya
jika selama ini perusahaan yang dijadikan obyek pencarian,
pada pencarian ini justru data diri yang akan dijadikan acuan
utama dalam pencarian yang paling sesuai.

Nodelevel 2, ada? :
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0 Perusahaan, ada 3 cabang
Nama Cabang Node (arc-Node):

Perusahaan—> nama perusahaan
Kota—> kotatempat perusahaan
berada

posis = posis lowongan pekerjaan

|sian node/leaf node pada cabang ini
ditentukan berdasarkan data pilihan pada
form yang disediakan.
Bobot Cabang Node (arc-weighted) untuk
masing-masing cabang: Nilai bobot tiap
cabang ditentukan berdasarkan ketentukan
pilihan yang dilakukan oleh pencari
informasi |lowongan pekerjaan.
o DataDiri, ada7 cabang
Nama Cabang Node (arc-Node):

Jeniskelamin
Jurusan—Jurusan/fakultas pada
pendidikan terakhir

Nilai = Nila kelulusan

Nikah = Status pernikahan
Pendidikan-> Pendidikan terakhir
Pengalaman—»Lama pengalaman
Usa

Isian node/leaf node pada cabang ini
ditentukan berdasarkan data pilihan pada
form yang disediakan.
Bobot Cabang Node (arc-weighted) untuk
masing-masing cabang: Nilai bobot tiap
cabang ditentukan berdasarkan ketentuan
pilihan yang dilakukan oleh pencari
informasi lowongan pekerjaan. Padabagian
inilah pengaturan bobot Leaf node yang akan
dibandingkan.
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Representas tree bagi pencari informas lowongan pekerjaan
akan memiliki bentuk yang sama dengan tree pemberi informasi
lowongan pekerjaan sebagai berikut:

pekerjaan

Caril

Perusahaan

Kotd posisi

N 0,33 ) Us
0,37 perusahaan Jeniskelamin 2 ilai "%b? 0,
0,33 0.1 0.1 02
[ ¢ o o
eb L aki-laki 324 Belum D3 1th 25th

w .
M anajemen
Developer Informatika

Jakarta semua

Gambar 4. Representasl Tree Pencari Informasi Pekerjaan

4.HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahapan pengujian validas tujuan yang akan dicapal
adalah apakah program telah sesuai dengan fungs yang dituju,
misalnya dalam hal ini apakah program dapat membantu
mencarikan informas lowongan pekerjaan sesual  kebutuhan.
Adapun pengujian validasi yang akan dilakukan adalah Pengujian
fungs agoritma Weighted Tree Smilarity pada aplikasi:
A. Tanpa pengaturan Nila Prioritas Pencarian
B. Dengan pengaturan Nilai Prioritas Pencarian

4.1 Pencarian Dengan Data | sian Dan Prioritas Pencarian
Tidak Diatur

Bahan Pengujian
1. Datapengujian : 25 Datalowongan pekerjaan
2. Tangga pengujian - 29 Juli 2013
3. Datapencarian - diisi sebagai berikut:
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Job Seeker agregator

Lralu iri

=1 =] L= L= {= = 3

T O R

Gambar 5. Pengaturan Data Pencarian

Hasi| Penqujian:

1. Pengujian dilakukan pengaturan urutan prioritas:
PRIORITASPENCARIAN TIDAK DIATUR
sehingga nilai bobot Leaf Node adalah sama: 0,14 (=1:7)

2. Pencarian dilakukan dengan hasil sebagai berikut:

a.  Urutan hasil pencarian mulai dari nilai
keserupaan paling tinggi hingga yang paling
rendah diantara kedua Tree adalah sebagai
berikut: Tree ke-4-2-8-23-3-5-6-9-10-11-12-15-
17-18-19-21-22-24-25-1-7-13-14-16-20

b. Sementaralog pencarian ditampilkan sebagai
berikut:
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4.2 Pencarian Data lsan Dengan Pengaturan Prioritas

Pencarian

Bahan Penqujian
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1.
2.
3.

berikut:

Data pengujian

Tangga pengujian
Data pencarian

: 25 Datalowongan pekerjaan
: 29 Juli 2013
: Kombinas 1, diis sebagai
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Job Seeker agragator
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Gambar 7. Pengaturan Data Pencarian
Hasi| pengujian:

1. Prosespengurutan nilai prioritas pencarian berdasarkan
ISlan prioritas pencarian, didapatkan :

a. Untuk level 2 cabang 1 tidak ada pengaturan
sehingga dianggap urutan seperti normal yaitu
cabang ke-1,2,3

b. Untuk level 2 cabang 2 ada pengaturan prioritas
dengan urutan dari nomer 1 hingga 7 adalah
cabang ke-3,6,1,2,4,7,5.

2. Proses penyesuaian nilai prioritas menjadi nilai bobot
Berdasarkan pengurutan diatas, pointer akan
mengarahkan nilai bobot pada cabang yang telah
diurutkan, sehingganilai bobot pada masing-masing
cabang akan didapatkan sebagai berikuit:

1. Untuk level 2 cabang 1 karenatidak ada pengaturan
maka nilai bobot d semua cabang adalah samayaitu
0,325

2. Untuk level 2 cabang 2 karena adanya pengaturan
prioritas maka nilai bobot Leaf node mulal dari
cabang ke 1 hingga ke 7 adal ah:
0,16:0,1;0,2;0,18:0,14:0,08;0,12

3. Proses pencarian dilakukan dengan hasil sebagal berikut:

a.  Urutan hasil pencarian mulal dari nilai
keserupaan paling tinggi hingga yang paling
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b.

rendah diantara kedua Tree adalah sebagai
berikut: Treeke 4-8-2-23-9-10-17-18-15-19-24-
25-5-3-21-22-6-11-12-13-20-7-14-16-1
Sementara log pencarian ditampilkan sebagal
berikut:
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Gambar 8. Log

pencarian (kombinas 2)

Bahan Pengujian
1. Datapengujian
(lampiran 1)
2.
3. Datapencarian
berikut:
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Gambar 9. Pengaturan Data Pencarian
Hasi| pengujian:
1. Proses pengurutan nilai prioritas pencarian berdasarkan
ISlan prioritas pencarian, didapatkan :

a. Untuk level 2 cabang 1 tidak ada pengaturan
sehingga dianggap urutan seperti normal yaitu
cabang ke-1,2,3

b. Untuk level 2 cabang 2 ada pengaturan prioritas
dengan urutan dari nomer 1 hingga 7 adalah cabang
ke-1,2,3,4,5,6,7

2. Prosespenyesuaian nilai prioritas menjadi nilai bobot
berdasarkan pengurutan diatas, pointer akan mengarahkan
nilai bobot pada cabang yang telah diurutkan, sehingga
nilai bobot pada masing-masing cabang akan didapatkan
sebagal berikut:

a. Untuk level 2 cabang 1 karenatidak ada pengaturan
maka nilai bobot d semua cabang adalah samayaitu
0,325

b. Untuk level 2 cabang 2 karena adanya pengaturan
prioritas makanilai bobot Leaf Node mulal dari
cabang ke 1 hingga ke 7 adal ah:
0,2:0,18;0,16;0,14;0,12;0,10;0,08

3. Proses pencarian dilakukan dengan hasil sebagal berikut:
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a. Urutan hasil pencarian mulai dari nilai
keserupaan paling tinggi hingga yang paling
rendah diantara kedua Tree adalah sebagai
berikut: Treeke 4-8-2-23-15-19-24-25-9-10-17-
18-6-11-12-3-5-21-22-7-14-16-1-13-20

b. Sementaralog pencarian ditampilkan sebagai
berikut:
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Gambar 10. Log Pencarian Sub Pengujian 3
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5. PENUTUP

Kesimpulan yang diambil dari penelitian ini adalah:

1) Isan data pencarian (data leaf node) mempunya pengaruh
menentukan urutan pada hasil perhitungan dengan agoritma
Weighted Tree Similarity meskipun tidak dilakukan
pengaturan prioritas atau nilai bobot.

2) Pengaturan nilai prioritas dapat dilakukan dan dapat diubah
menjadi nilai bobot sesuai dengan pilihan tiap cabang.

3) Pemberian data leaf node akan mempengaruhi hasil pencarian,
terlihat hasil perhitungannyatidak bernilai O.

4) Hasll perhitungan dipengaruhi oleh nilai keserupaan (string
matching) antara data leaf node di Tree pencari informas
lowongan pekerjaan dan Tree pemberi informas pekerjaan
dan nilai bobot cabang pada |eafnode tersebut. Terlihat dari
hasil urutan pencarian yang berbeda dengan pengujian
sebelum.

5) Hasll perhitungan perbandingan antara kedua Tree (Tree
pencari informas lowongan pekerjaan dengan Tree pemberi
informasi lowongan pekerjaan) sangat dipangaruhi oleh:

a. Data leafnode yang akan dibandingkan (ditunjukkan
dari sub pengujian 1 dan 2) dimana hasil perhitungan
berbeda saat formulir isian pencarian diberi data.

b. Data bobot cabang leafnode yang berasad dari data
prioritas pencarian, seperti yang ditunjukkan pada sub
pengujian 3 dan 4. Dimana saat data pencarian
(leafnode) tetap, tapi pengaturan diubah, hasil
perhitungan akan berbeda dan urutan kemiripan ikut
berubah.
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